Formulasi Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhizus) by Gaudencia Mulu, Maria
FORMULASI KRIM EKSTRAK ETANOL  
KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus) 
 




Oleh :  
 
Maria Gaudencia Mulu 
PO.530333215704 
Karya Tulis Ilmiah ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan program pendidikan Ahli Madya Farmasi 
 
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG 




















































Puji syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan yang maha Esa, karena hanya 
atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini 
yang berjudul “Formulasi Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
(Hylocereus sp.)” sebagai suatu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada 
Program Studi Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang.  
Dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini, tentunya tidak lepas dari bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak dan pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada : 
1. R. H. Kristina, SKM., M.Kes, selaku Direktur Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Ibu Dra. Elisma, Apt, M.Si selaku Ketua Program Studi Farmasi Kupang 
3. Ibu Yorida F. Maakh, S.Si, Apt., M.Sc. selaku pembimbing KTI yang 
membimbing dan dan memberikan saran yang membantu dalam menyusun Karya 
Tulis Ilmiah ini. 
4. Ibu Marce I. Taku Bessi, S.Farm., Apt., M.Sc selaku penguji I yang telah 
memberikan saran selama penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 
5. Bapak dan Ibu dosen dan staf Program Studi Farmasi yang telah mendidik dan 
memberikan motivasi kepada penulis selama mengikuti pendidikan di Program 
Studi Farmasi.  
vi 
 
6. Bapa Fidelis Mulu, mama Magdalena Wea, kakak Mayu Mulu, Lita Mulu, Oris 
Mulu yang selalu memberikan kasih sayang, serta dukungan dalam doa dan 
materil juga senantiasa memberikan motivasi kepada penulis. 
7. Teman-teman Farmasi Angkatan XVI (Beta-Blocker & The Pyrex), terima kasih 
atas segala kekompakan, kebersamaan dan persaudaraan selama ini.  
8. Teman-teman Asrama Farmalis yang telah membantu dan mendukung. 
9. Lima sekawan (Sela Banggo, Lia Agtalis, keket Aga, Novi Ndeo), Renty Wula, 
Mira Lawe, Novi Beka yang selalu memberi semangat dan bantuan selama ini. 
Penulis menyadari bahwa Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat 
diharapkan dalam penyempurnaan Karya Tulis Ilmiah ini. 
 

















Tanaman Buah Naga merah (Hylocereus sp.) kaya akan senyawa polifenol yang 
merupakan antioksidan yaitu flavonoid terkhusus senyawa antosianin. Pada 
penelitian yang pernah dilakukan dikatakan bahwa kulit buah naga mengandung 2 
kali lipat antioksidan dibandingkan daging buah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi karakteristik dan stabilitas krim kulit buah naga merah 
(Hylocereus sp) yang memenuhi karakteristik dan stabilitas krim yang baik. Ekstrasi 
dilakukan dengan maserasi dan menggunakan pelarut etanol 70%, yang kemudian 
hasil maserat akan dipekatkan menjadi ekstrak kental. Dimana ekstrak kental tersebut 
akan diformulasikan kedalam 3 formula yaitu formula 1 menggunakan basis cold 
cream yaitu basis dengan tipe emuslsi minyak dalam air, pada basis formula 2 
menggunakan basis vanishing cream yaitu basis dengan tipe emulsi air dalam 
minyak, dan pada formula 3 yaitu menggunakan basis krim modifikasi riegar (2000) 
yaitu basis dengan tipe emulsi minyak dalam air dengan masing-masing formula 
menggunakan ekstrak kental sebanyak 0,7%. Pengujian formulasi krim meliputi, 
organoleptis, homogenitas, uji Ph, daya sebar dan viskositas. Hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu formula 1, 2, dan 3 pada suhu rendah dan kamar memenuhi syarat 
pengujian organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH dan viskositas, sedangkan pada 
suhu tinggi terjadi perubahan warna karena ketidakstabilan suhu pada oven. Formula 
1,2, dan 3 masuk karakteristik dan stabilitas krim yang baik hanya saja organoleptis 
pada formula suhi tinggi perubahan warna dan daya sebar.  
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A. Latar Belakang  
         Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat mencegah dan 
menghambat terjadinya reaksi oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas 
ataupun senyawa yang reaktif. Bentuk senyawa reaktif adalah radikal bebas yang 
dapat terbentuk pada tubuh yang dapat diakibatkan oleh bermacam-macam faktor 
(Winarsi, 2007).  Menurut Winarti (2010), radikal bebas adalah atom, molekul 
atau senyawa yang dapat berdiri sendiri yang mempunyai elektron tidak 
berpasangan, oleh karena itu bersifat sangat reaktif dan tidak stabil. Tanaman 
dapat dikatakan mempunyai aktivitas atau berkhasiat sebagai antioksidan apabila 
tanaman tersebut dapat menghambat radikal bebas karena mengadung senyawa 
antioksidan seperti pada buah naga merah (Cahyono, 2009). 
        Penelitian yang telah dilakukan oleh Wu, dkk., (2006).  Buah naga kaya akan 
senyawa polifenol yang merupakan antioksidan yaitu flavonoid terkhusus 
senyawa antosianin. Senyawa antosianin dapat stabil pada suhu 50
0
C dan pada pH 
3,5 pada buah naga sendiri antosianin dikatakan stabil apabila menunjukan warna 
ungu. Aktivitas antioksidan pada kulit buah naga lebih besar dibandingkan pada 
daging buah naga. Penelitian yang dilakukan oleh  Nurliyana, dkk., (2010) tentang 
kemampuan dalam menghambat radikal bebas, diperoleh bahwa dalam 1 mg/ml 
ekstrak etanol kulit buah naga merah mampu menghambat 83,48 ± 1,02% radikal 
bebas, sedangkan pada daging buah naga hanya mampu menghambat radikal 
2 
 
bebas sebesar 27,45 ± 5,03 %. Pernyataan ini juga di perkuat oleh penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Mitasari (2012) yang menyatakan bahwa ekstrak kloroform 
kulit buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 
43,836 μg/mL. Penelitian yang dilakukan Fajriani (2013) bahwa ektrak etanol 
kulit buah naga merah memiliki persentase peredaman radikal bebas DPPH 
sebesar 79,24%. 
        Kulit buah naga memiliki aktivitas antioksidan lebih besar hal ini 
dikarenakan pada kulit buah naga kaya akan senyawa polifenol, pada kulit buah 
naga juga terdapat beberapa kandungan senyawa lainnya yang diduga dapat 
bermanfaat sebagai antioksidan, sepeti vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, 
terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten, dan 
fitoalbumin (Jaafar, dkk., 2009). Pada penelitian kali ini dilakukan dengan cara 
kulit buah naga merah di olah dengan cara di ekstrasi lalu di formulasikan 
kedalam sediaan krim dengan kegunaan sebagai krim antioksidan. Krim adalah 
bentuk sediaan setengah padat yang mengndung satu atau lebih bahan obat terlarut 
atau terdispersi dalam bahan yang sesuai (Depkes RI, 1995). Ekstrasi kulit buah 
naga menggunakan metode ekstrasi maserasi dengan pelarut etanol 70%. 
Pembutan krim dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa basis 
krim yaitu, cold cream sebagai basis dalam formula 1 yaitu basis dengan tipe 
emulsi air dalam minyak, vanishing cream sebagai basis dalam 2 yaitu dengan 
tipe emulsi minyak dalm air, dan basis krim formula 3 merupakan modifikasi dari 
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formula standar pada Rieger (2000) yaitu basis dengan tipe emulsi minyak dalam 
air, dengan menggunakan ektrak kulit buah naga merah sebanyak 0,7% 
konsentrasi ini diambil dari formulasi penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Sunarmi (2016). Variasi basis krim ini dibuat dengan maksud unuk melihat 
karakteristik dan stabilitas krim yang baik.  Formula krim yang dibuat akan 
dilakukan beberapa pengujian pemenuhan karakteristik krim yang baik, seperti, 
uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, dan viskositas krim, untuk 
memastikan krim yang dibuat telah memenuhi syarat.  
B. Rumusan Masalah 
Apakah formula krim ekstrak  kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
yang di formulasikan dapat memenuhi karakteristik dan stabilitas sediaan krim 
yang baik? 
C. Hipotesis  
Formulasi krim kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat memenuhi 
karakteristik krim dan stabilitas yang baik 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui apakah formula krim ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) yang diformulasikan dalam 3 formula yang berbeda 
memenuhi karakteristik sediaan krim dan stabilitas yang baik. 
2. Tujuan Khusus 
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a. Mengidentifikasi  dan mengukur karakteristik krim, meliputi organoleptis, 
daya sebar, pH, viskositas  
b. Mengidentifikasi stabilitas krim yang baik pada suhu rendah (±40C), suhu 
kamar (±25
0
C), suhu tinggi (±40
0
C). 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang pernah di dapat dan dipelajari 
dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki selama perkuliahan di Prodi 
Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Bagi Institusi 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi baru di bidang farmasetika 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai pemanfaatan dalam pengobatan 
terkhusus untuk pemanfaatan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum tentang Buah Naga merah 
1. Klasifikasi Tanaman Buah Naga Merah 
klasifikasi sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 
Ordo : Caryophyllales 
Famili : Cactaceae (suku kaktus-kaktusan) 
Genus : Hylocereus 
Spesies : Hylocereus polyrhizus (daging merah), (Kristanto D, 2008) 
Morfologi Tanaman Buah Naga merah 
  
s 
Gambar 1. Tanaman Buah Naga Merah  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)  
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          Tanaman sukulen dengan batang tebal, mempunyai dua jenis akar yaitu 
akar triangular. Daun tidak jelas termodifikasi menjadi duri. Bunga berbentuk 
corong memanjang ukuran sekitar 27-30 cm tergantung pada spesies masing-
masing. Kelopak bunga bagian luar berwarna hijau kelopak bunga bagian luar 
berwarna hujau, kelopak bunga bagian dalam berwarna kuning, dan mahkota 
bunga ketika mekar berwarna putih. Bunga buah naga memiliki tipe 
biseksual, dimana putik danbenang sari terdapat pada satu bunga. Benang sari 
berwarna kuning dengan jumlah banyak dan putik tunggal berwarna kuning 
pucat. Buah naga berwarna merah muda cerah, menarik dan memiliki sisik 
buah. Buah berukuran besar antara 150-600 g /buah. Daging buah berwarna 
merah dan biji berwarna hitam, kecil dan jumlah banyak (Cahyono, 2009). 
2. Kandungan Kimia Pada Kulit Buah Naga Merah 
                Menurut penelitian Wu, dkk., (2006) keunggulan dari kulit buah naga 
sebagai antioksidan disebabkan karena buah naga kaya akan senyawa 
polifenol. Selain itu, kulit buah naga juga mengandung vitamin C, vitamin E, 
vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, 
kobalamin, fenolik, karoten, dan fitoalbumin yang diduga juga memiliki 
manfaat sebagai antioksidan (Jaafar, dkk., 2009).  
       Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada 
senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut 
dapat di hambat (Winarti, 2010). Pada kulit buah naga merah yang kaya akan 
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zat antioksidan, seperti contoh terdapat senyawa flavonoid yang tinggi dalam 
kulit buah naga merah dan beberapa tahun belakangan ini telah dibuktikan 
bahwa flavonoid memiliki potensi yang besar melawan penyakit yang 
disebabkan oleh penangkapan radikal bebas. (Middleton, dkk., 2000 cit amic, 
dkk., 2003). 
3. Khasiat  
                Pada umumnya masyarakat belum mengetahui apa fungsi atau manfaat 
dari kulit buah naga merah itu sendiri, sehingga masyarakat hanya 
menjadikan kulit buah naga sebagai limbah atau makanan untuk ternak. 
Menurut penelitian oleh (Oktiarni, dkk., 2012), menyatakan bahwa kulit buah 
naga merah dapat dijadikan sebagai pengawet dan pewarna alami seperti 
dalam percobaanya yang dilakukan sebagai pewarna dan pengawet alami 
pada mie basah. 
                Sama halnya seperti pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Cahyono, (2009) bahwa kulit buah naga dapat dijadikan sebagai pewarna 
makanan dan minuman. Selain sebagai pewarna makanan dan minuman kulit 
buah naga merah mengandung antioksidan yang sangat besar sehingga dapat 
dijadikan bahan dasar dalam kosmetik, yaitu penelitian yang pernah 
dilakukan oleh (Yuska, dkk., 2017) tentang pembuatan formulasi lotion kulit 
bua naga merah sebagi lotion dengan khasit sebagai antioksidan, dan 




        Ekstraksi merupakan suatu metode penarikan senyawa dengan menggunakan 
beberapa jenis pelarut yang cocok atau yang dapat melarutkan senyawa tersebut. 
Pada umumnya prose ekstrasi akan lebih cepat jika dilakukan dengan 
menggunakan suhu tinggi hanya saja dapat merusaki senyawa yang tidak tahan 
terhadap suhu tinggi. (Harbone, 1987). Jadi ekstrak adalah sediaan yang diperoleh 
dari proses ekstrasi dengan ukuran partiket tertentu dan dengan menggunakan 
pelarut tertentu juga (Agoes, 2009). 
Metode ektrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekstrasi 
maserasi, karena metode ini merupakan metode umum yang sering dugunakan 
dalam proses ekstrasi bahan alam,selain itu metode ekstrasi juga merupakan 
metode yang paling mudah dan lebih murah dibandingkan metode ekstrasi 
lainnya. Maserasi merupakan metode ekstrasi yang sederhana, yaitu dengan cara 
merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut akan menembus dinding sel 
dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat-zat aktif sehingga zat aktif 
akan larut (Harmita, 2008). 
C. Larutan Penyari 
                Dalam penelitian ini digunakan larutan penyari etanol 70%. Hal ini 
dikarenakan etanol merupakan dapat menghambat pertumbuhan bakteri, tidak 
toksik, merupakan pelarut inert, bersifat netral, mudah terabsorbsi, dan merupakan 
pelarut polar sehingga dapat menarik senyawa polar seperti senyawa 
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polifenol,vitamin C yang digunakan dalam krim ini sebagai senyawa antioksidan 
(Depkes RI, 1986). 
D. Tinjauan Krim 
               Krim merupakan sediaan padat mengandung satu atau lebih bahan obat 
terlarut dalam bahan dasar yang sesuai. Manfaat krim yaitu sebagai bahan 
pembawa substansi obat untuk pengobatan kulit, sebagai bahan pelumas untuk 
kulit, dan sebagai pelindungan untuk mencegah kontak permukaan kulit dengan 
larutan berair dan rangsangan kulit (Anief, 2007). 
                Krim mengandung paling sedikit dua fase yang tidak bercampur antara satu 
dengan yang lainnya, yaitu fase hidrofil (air) dan fase lipofil (minyak). Komponen 
yang mengandung cairan terdispersi dinyatakan sebagai bahan pendispersi atau 
fase luar atau fase kontinu (Ansel, 2005). Pada formulasi krim terdapat 2 jenis 
basis yaitu basis minyak dalam air dan basis air dalam minyak,dan pada basis 
lainnya merupakan modifikasi dari kedua basis ini. Krim tipe air dalam minyak 
yaitu ketika fase hidrofil terdispersi dalam fase lipofil, sedangkan krim tipe 
minyak dalam air yaitu ketika fase lipofil (minyak) didispersikan kedalam globul-
globul ke dalam fase hidrofil (fase air) makan disebut tipe minyak dalam air. 
E. Formulasi Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
            Bahan pada sediaan krim meliputi, bahan dasar, bahan aktif, dan bahan 
tambahan. Bahan dasar terdir dari fase minyak, fase air, dan emulgator atau 
surfaktan. Emulgator dan surfaktan berfungsi sebagai penurun tegangan 
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permukaan antara kedua fase yang tidak saling bercampur. Sedangkan bahan 
tambahannya meliputi pengawet, pengkelat, pelembab, pewarna (Kurniati, 2011).  
Bahan- bahan yang digunakan dalam fomulasi krim kulit buah naga merah yaitu: 
a. Cetaceum  
Cetaceum merupakan bahan dengan masa hablur, bening, licin, putih 
mutiara, bau dan rasa lemah (Depkes RI, 1979). Setaceum dalam sediaan 
krim digunakan sebagai stiffening agent dan sebagai emollient. 
Penyimpanan cetaceum adalah dalam wadah yang tertutup rapat ditempat 
sejuk dan kering serta hindari paparan panas yang berlebihan, dengan 
konsentrasi 12,5% (Armstrong 1996). 
b. Cera alba 
Cera alba digunakan sebagai agen kontrol pelepasan, agen penstabil, dan 
agen pengeras. Sera alba adalah bentuk pemutihan kimia dari lilin kuning 
(sera flava) dan digunakan dalam aplikasi yang sama, contohnya untuk 
meningkatkan konsistensi krim dan untuk menstabilkan emulsi air dalam 
minyak (emulgator) (Rowe, dkk., 2009). 
c. Natrium tetraborat 
Natrium tetraborat digunakan sebagai agen pengemulsi dalam sediaan 
krim (Rowe, dkk., 2009) 
d. Paraffin liquidum 
Paraffein liquidum digunakan sebagai eksperimen dalam formula sediaan  
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topical, dimana sifat pelunaknya digunakan sebagai bahan dalam basis 
salep, selain itu juga sebagai solvent untuk emulsi minyak dalam air. 
Konsentrasi yang digunakan dalam pemakaian topical adalah 1,0-32,0% 
(Rowe, dkk., 2009). 
e. Air suling 
Air suling (aquadest) merupakan cairan jernih yang tidak berwarna, tidak 
berasa, dan tidak berbau, Aquadest digunakan sebagai pelrut (Anonim, 
1995). 
f. Metil paraben 
Digunakan sebagai pengawet untuk fase air. Konsentrasi yang digunakan 
sebagai pengawet dalam sediaan topical adalah 0,02-0,3% (Rowe, dkk., 
2009) 
g. Oleum rosae 
Digunakan sebagai pengaroma dalam sediaan krim, berbau mawar 
berwarna kuning. 
h. Gliserin  
Gliserin merupakan bahan yang digunakan sebagai pelembab dan 
pelunak. Gliserin juga digunakan sebagai pelarut dalam emulsi. 
Konsentrasi gliserin yang digunakan sebagai pelembab dan pelunak 
adalah kurang dari 30% (Rowe, dkk., 2009). 
i. Trietanolamin (TEA) 
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TEA digunakan dalam formulasi sediaan topical, terutama dalam 
formulasi emulsi. TEA dapat digunakan sebagai agen pengemulsi untuk 
menghasilkan butiran halus dan menstabilkan emulsi minyak dalam air. 
Konsentrasi yang digunakan untuk emulsifikasi adalah 2-4% (Rowe, 
dkk., 2009). 
j. Setil alkohol 
Dalam krim setil alcohol digunakan karena sifatnya yang melunakan, 
menyerap air, dan bersifat pengemulsi. Setil alcohol dapat meningkatkan 
stabilitas, memperbaiki tekstur, dan meningkatkan konsistensi. 
Konsentrasi yang digunakan 2-10% (Rowe, dkk., 2009). 
k. Propil paraben 
Propil paraben merupakan bahan yang paling sering digunakan sebagai 
pengawet. Propil paraben efektif pada rentang pH, yang luas dan 
memiliki aktivitas antimikroba spectrum luas. Konsentrasi yang 
digunakan dalam penggunaan sebagai pengawet sediaan topical 0,01-
0,06% (Rowe, dkk., 2009).  
l. Asam stearat 
Asam stearat merupakan bahan dengan pemerian zat padat keras 
mengkilat menunjukan susunan hablur, putih atau kuning pucat mirip 
lemak lilin. Mempunyai khasiat untuk melembutkan kulit dengan 
konsentrasi 1-20%.  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian  yang di pakai adalah penelitian deskriptif.  
B. Tempat dan tanggal penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboraturium Farmasetika, laboraturium Kimia, 
dan laboraturium Fitokimia. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai dengan Mei 2018. 
C. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah krim ekstrak etanol kulit buah naga merah 
(Hylocereus sp). 
D. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel tunggal yang hanya melihat mengenai 
karakteristik krim yang di buat dan stabilitas krim yang baik. 
E. Defenisi operasional 
1. Formulasi krim ekstrak etanol kulit buah naga merah adalah campuran antara 
ektrak etanol kulit buah naga merah sebagai zat aktif dengan konsentrasi 0,7% 
dan basis krim yang berbeda untuk setiap formula. 
2. Kulit buah naga merah merupakan bagian luar yang tebal dan yang bewarna 
pink, dan tanpa kulit luar yang bersisik. 
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3. Ekstrak etanol kulit buah naga merah adalah ekstrak etanol yang telah 
dipekatkan yang diperoleh dari hasil maserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% lalu dipekatkan dengan evaporasi. 
4. Karakteristik krim adalah pengujian sediaan krim ekstrak etanol kulit buah 
naga merah yang berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, uji 
viskositas, dan uji pH. 
5. Stabilitas krim adalah kemampuan sediaan krim ekstrak etanol kulit buah naga 




C), dan suhu 
tinggi (±40
0
C) yang akan disimpan selama 4 minggu. 
F. Alat dan Bahan  
1. Alat  
Alat maserasi (bejana kaca), rotary evaporator (Eyela), waterbath (GFL tipe 
1024), timbangan digital (Shimadzu), viscometer (Wagtech international), pH 
meter, hot plate, mortir dan stamper, beker glass (Pyrex), cawan porselen, erlen 
meyer (Pyrex), kaca arloji, batang pengaduk, pipet tetes, gelas ukur (Pyrex), 
kertas perkamen, kertas label, sendok tanduk, wadah krim, kain flannel, 
alumunium foil, blender (Philips), tabung reaksi, penjepit  tabung, senduk 







Ektrak etanol kulit buah naga merah, Cetaceum, Cera alba, natrium tetraborat, 
paraffin liquidum, air suling, metil paraben, oleum rosae, gliserin, TEA, setil 
alcohol, propil paraben,asam asetat, asam sulfat. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan simplisia 
Pengambilan buah naga merah di desa baumata, lalu dilakukan determinasi 
dengan kriteria buah naga merah yang sudah matang atau yang sudah saatnya 
untuk di panen. Buah naga merah yang kemudian dikupas kulitnya di pisahkan 
antara daging buah dan kulit buahnya. Selanjutnya kulit buah naga merah 
tersebut dilakukan sortasi basah dan dicuci dengan air. Selanjunya kulit buah 
naga di potong kecil dan tipis-tipis lalu dikeringan di sinar matahari lansung 
yang ditutupi dengan plastik berwarna hitam, lalu di panaskan lagi di oven 
dengan suhu 55
0
C  dan setelah itu dilakukan sortasi kering untuk menjamin 
simplisia benar-benar bebas dari benda asing. Setelah itu simplisia kulit buah 
naga merah di serbuk lalu diayak mengunakan ayakan. 
2. Ekstrasi 
Serbuk simplisia kulit buah naga merah tadi sebanyak 250 g direndam dengan 
1875 ml etanol lalu ditutup dan dibiarkan selama 3 hari, terlindung dari cahaya 
dan sesekali diaduk satu arah. Setelah 3 hari diserkai, peras, lalu cuci ampas 
dengan cairan penyari (etanol 70%). Setelah itu dipidahkan kedalam bejana 
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tertutup, biarkan di tempat sejuk, lalu maserat di tuang dan di saring. Hasil 
maserat tersebut kemudian diuapkan dengan rotavapor dengan suhu 50
0
C, 
kemudian dipekatkan dengan water bath suhu 50
0
C samapi mengental. 
lalu hitung % rendemen yang dapat dilihat pada persamaan 1 
         
                    
                      
        ………………(1) 
3. Uji Bebas Etanol 
Pada pengujian bebas etanol dilakukan dengan cara esterifikasi yaitu dengan 
menambahkan asam asetat dan asam sulfat pada ekstrak kemudian dipanaskan. 
Ekstrak dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester yang khas dari etanol 
(Depkes RI, 1987). 
4. Uji Kadar Air 
Uji kadar air dilakukan dengan alat moisture balance. Ekstrak ditimbang 
sebanyak 2 gram dimasukan kedalam alat yang telah diatur suhu pada alat 
105
0
C dan waktu 60 menit. Kemudian catat kadar yang telah tertera pada alat. 
Syarat kadar air untuk ekstrak kental adalah <10% (Depkes RI, 1995). 
5. Identifikasi kualitatif ekstrak 
a. Identifikasi flavonoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak dimasukan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 
etanol 70% 1 ml. Ekstrak kemudian ditambahkan serbuk Mg dan HCl pekat.  
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Ekstrak mengandung flavonoid jika terbentuknya warna orange, merah atau 
kuning (Putra dkk., 2016). 
b. Uji kandungan polifenol 
Sebanyak 0,1g ekstrak ditambahkan pereaksi FeCl3 1%. Reaksi positif jika 
terbentuk  warna biru tua atau kehitaman (Putra dkk., 2016) 
c. Uji kandungan steroid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan 2 ml klorofom, kemudian tambahkan 
H2SO4 6 N 5 tetes. Reaksi positif ditandai dengan adanya perubahan warna 
menjadi coklat (Gafur dkk., 2013). 
6. Formulasi Krim Ekstrak Kulit Buah Naga 
Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Buah Naga 
























































Keterangan : F1 = formula dengan basis cold cream ( Anonim, 1976); F2 = 
formula dengan basis vanishing cream (Anonim, 1976); F3 = formula 
modifikasi dari formula standar pada Rieger (2000), halaman 253); 0,7% =  
konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah (Sunarmi, 2016) 
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Cara Pembuatan Krim 
a. Panaskan mortir dan stamper 
b. Fase minyak (Formula 1: Cetaceum, Cera alba, Parafin liquidum; 
Formula 2 : Asam stearate ; Formula 3 : Asam stearate, Setil alcohol, 
Propil parben) dicampur lalu dileburkan diatas waterbath. 
c. Fase air dilarutkan dengan air panas (Formula 1: Natrium tetraborat 
(0,71ml air), metil paraben (8,4 ml air); Formula 2 : Gliserin, 
Natrium tetraborat (0,27 ml air) Trietanolamin, Metil paraben (0,71 
ml air); Formula 3 Trietanolamin, Gliserin, Metil paraben (0,71 ml 
air)).  
d. Fase minyak dimasukan kedalam mortir yang telah dipanaskan, lalu 
gerus dengan cepat dan kuat. Lalu ditambahkan fase air dalam mortir 
panas dengan pengadukan yang tetap hingga mortir dingin. 
e. Lalu masukan ekstrak etanol kulit buah naga merah, dan tambahkan 
air sedikit demi sedikit, lalu masukan oleum rosae 3 tetes, kemudian 
di aduk hingga homogen.  
7. Identifikasi karakteristik dan stabilitas sediaan krim ekstrak kulit buah 
naga merah 




Uji ini dilakukan dengan cara yaitu memperhatikan bentuk, warna, bau, dari 
sediaan krim yang dibuat (Anief, 2007). 
2. Uji daya sebar 
Ditimbang 0.5 g krim diletakan di tengah cawan petri yang berada dalam 
posisi terbalik. Diletakkan cawan petri yang lain diatas krim. Dibiarkan 
selama 1 menit. Diukur diameter krim yang menyebar. Ditambahkan lagi 50 
g beban tambahan, lalu didiamkan selama 1 menit dan diukur diameternya. 
Ditambahkan lagi 100 g beban tambahan, lalu didiamkan selama 1 menit 
dan ukur diameternya (Voight,1995). 
3. Uji homogenitas 
Ditimbang krim sebanyak 0,1 gram diletakkan pada kaca objek kemudian 
dioleskan secara merata dan tipis pada kaca. Krim harus menunjukan 
susunan yang homogeny dan tidak terlihat adanya butiran halus 
(Wasitaatadmaja, 1997). 
4. Uji pH 
Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter yang dilakukan dengan 
mencocokan warna yang diperoleh dengan tabel warna yang ada. Rentan pH 
yang dapat diterima kulit berkisar 4,5-6,5. (Ansel,2008). 
5. Pemeriksaan viskositas  
Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viscometer. Krim 
sebanyak 100 g dimasukan kedalam wadah gelas kemudian spindle yang 
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telah dipasang di turunkan hingga batas spindle tercelup dalam krim. 
Kecepatan alat dipasang 10 rpm dan 20 rpm, kemudian dibaca, dicatat nilai 
dalam centipoise yang tertera pada alat (Remington,1995). 
8. Analisis hasil 
Data yang akan diperoleh dapat dianalisis sebagai berikut, 
a) Krim yang dikatakan memenuhi uji organoleptis jika dalam pengamatan 
karakteristik krim tidak ada perubahan atau pemisahan fase emulsi, 
perubahan warna yang ditimbul atau bau tengik (Anief, 2007) 
b) Krim dikatakan memenuhi uji pH jika sediaan krim memiliki pH 4,5-8,0 
(SNI) 
c) Krim yang dikatakan memiliki daya sebar yang baik jika daya sebarnya 
berkisar  5-7 cm (Garg dkk,2002). 
d) Krim dikatakan memenuhi uji homogenitas, jika saat dioleskan pada kaca 
tidak ada butiran halus yang terlihat (Depkes RI, 1979). 
e) Menuhi uji viskositas jika viskositas krim berada pada rentan 2000-50000 
cps (Garg et all.,2002). 
f) Krim dikatakan memenuhi syarat jika memenuhi syarat pengujian 
organoleptis, pH, daya sebar, homogenitas, viskositas. 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Ektraksi 
 
            Tanaman buah naga merah pada awalnya dilakukan determinasi di UPT 
Materia medica Batu Malang meliputi akar, batang, bunga, buah dan hasil yang 
didapat merupakan spesies Hylocereus polirhizus. Tanaman buah naga diambil 
dari desa baumata yaitu buah naga yang sudah matang. Sampel yang diambil 
adalah kulit buah naga yang berwarna merah muda tanpa sisik, kemudian kulit 
buah naga akan di rajang, di cuci dan dikeringkan lalu akan dilanjutkan dengan 
proses ekstrasi. 
         Proses ekstrasi kulit buah naga merah menggunkan metode maserasi. Kulit 
buah naga merah yang telah kering kemudian diekstrasi dengan cara maserasi 
(lampiran2). Maserasi dipilih karena senyawa yang diambil dalam kulit buah naga 
merah yaitu senyawa polifenol yang hanya bertahan pada suhu 60
0
C, proses 
maserasi dipilih karena sangat menguntungkan pada isolasi senyawa bahan alam 
karena selain murah dan mudah dilakukan  dan proses perendaman juga sampel 
tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan 
tekanan antara, di dalam, dan diluar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada 
dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Pelarut yang mengalir kedalam sel 
dapat menyebabkan protoplasma membengkak dan bahan kandungan sel akan 
larut sesuai kelarutannya. 
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         Pelarut atau cairan penyari yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
etanol 70% hal ini dikarenakan pelarut etanol 70% merupakan pelarut universal 
yaitu dapat melarutkan semua senyawa organik dan terutama zat yang ingin 
ditarik yaitu senyawa  polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan pada kulit 
buah naga merah yaitu flavonoid terkhusus senyawa antosianin, dan juga daya 
tarik zat aktif  yang lebih baik dimana bahan pengotor hanya dalam sekala kecil 
turut dalam cairan pengekstrasi. 
        Hasil dari proses maserasi yang diperoleh selanjutnya dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator dan penguapan air dengan penguapan air dengan 
suhu 60
0
C untuk mempercepat proses penguapan ekstrak dan tidak merusaki zat 
aktif yang ada didalamnya. 
        Ekstrak kental yang diperoleh dari proses ekstrasi dengan metode maserasi 
dan maserat yang di peroleh berwarna coklat-kehitaman dan tidak berbau 
(lampiran 2). Persen rendemen yang diperoleh sebesar 7,53%, (lapiran 3) 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh yuska dkk., (2017) tentang 
“Ektrak kulit buah naga merah sebagai antioksidan dalam formulasi sediaan lotio” 
mendapatkan hasil rendemen ekstrak kental sebesar 8,25%. Perbedaan ini dapat 
dikarenakan kurang mengentalnya ekstrak dan kandungan air yang banyak.  
B. Uji kualitatif,  Kadar Air dan Bebas Etanol Ekstrak 




Tabel 2. Hasil uji skrining, kadar air dan bebas etanol 
ekstrak 

















Warna : Coklat 
kehitaman 
Bentuk : Kental 
Tidak bebau 





(Sumber : data primer penelitian, 2018)  
          Uji organoleptis pada ekstrak dilakukan dengan maksud untuk melihat 
bentuk, warna dan bau dari ekstrak. Ekstrak kulit buah naga merah berwarna 
merah hijau dan sedikit merah kehitaman dan tidak berbau (lampiran 2). Kadar air 
ekstrak diuji dengan menggunakan alat moisture balance menunjukan hasil 
3,64%l, menunjukan bahwa ekstrak memenuhi syarat kadar air ekstrak kental 
yaitu <10% (Depkes RI, 1995). Pengujian kualitatif ekstrak yang dilakukan 
meliputi, polifenol, flavonoid,  dan steroid, dan dari pengujian memberikan hasil 
yang positif, hal ini dapat dilihat dari hasil reaksi yang diberikan, seperti pada 
pengujian polifenol hasil reaksi menunjukan warna biru kehitaman (Putra dkk., 
2016), reaksi yang diberikan pada pengujian flavonoid memberikan warna orange 
kekuningan (Putra dkk., 2016), dan reaksi yang diberikan pada pengujian steroid 
menunjukan hasil dengan warna menjadi coklat (Gaffur dkk., 2013). Dari hasil 
pengujian menunjukan bahwa ekstrak positif mengandung senyawa 
polifenol,flavonoid dan steroid. Setiap pengujian dilakukan hanya 1 uji saja hal ini 
dikarenakan keterbatasan bahan pada pengujian. 
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        Setelah dilakukan pengujian kualitatif lalu dilakukakan pengujian bebas 
etanol dari ekstrak. Pada pengujian ini dinyatakan bahwa ekstrak telah bebas 
etanol, hal ini di tandai dengan tidak adanya bau ester etanol dari hasil pereaksian 
yaitu reaksi esterifikasi. Esterifikasi adalah reaksi pengubahan dari suatu asam 
karboksilat dan alkohol menjadi suatu ester dengan menggunakan katalis asam. 
Jika asam asetat direaksikan dengan etanol menggunakan katalis asam seperti 
asam sulfat dan pemanasan akan menghasilkan etil asetat dan air. 
C. Pembuatan Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
         Krim ekstrak etanol kulit buah naga merah dibuat dalam 3 formula dengan 
basis pada formula 1, menggunakan basis cold cream, pada formula 2, 
menggunakan basis vanishing cream, dan formula 3, menggunakan basis formula 
standar pada Rieger. Perbedaan dari ketiga formula tersebut hanya pada basis 
krim sedangkan untuk konsentrasi krim tetap sama yaitu menggunakan 
konsentrasi 0,7% untuk ketiga formula. 
D. Karakteristik Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
         Pengamatan yang dilakukan terhadap krim yaitu stabilitas krim dengan 
melakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan 
viskositas. Pengujian stabilitas krim dilakukan untuk mengetahui sebuah sediaan 
dapat bertahan dan tidak mengalami kerusakan apabila disimpan pada suhu 
ekstrim seperti pada shu rendah, suhu kamar, dan suhu tinggi dalam jangka waktu 
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tetentu. Pengujian stabilitas krim bertujuan mengetahui lama waktu sebuah 
sediaan dapat bertahan saat berada dipasaran dan saat digunakan konsumen.  
1. Pengujian pH 
Tabel 3. Hasil pemeriksaan pH krim ekstrak etanol kulit 
buah naga merah (hylocereus polyrhizus) 
Minggu  Suhu penyimpanan 









































        Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter pada minggu 
ke-0 dan minggu ke-2, dan pada minggu ke-4 menggunkan kertas pH indikator, 
hal ini karena pada pengujian minggu ke-4 alat pH meter rusak. Dari tabel 
dapat dilihat bahwa formula 1,2 dan 3 memenuhi syarat pH. 
1. Pengamatan Organoleptis 
Tabel 4. Hasil pemeriksaan organoleptis krim ekstrak etanol kulit 
buah naga merah (hylocereus polyrhizus) 
Minggu Bentuk 
  
Warna   Bau 





SP    SP    SP 
SP     SP    P 
SP     SP    P 
C   C  C 
C   C  PK 
C   C  PK    
TT    TT   TT 
TT    TT   TT 





SP    SP    SP 
SP    SP    SP 
SP    SP    SP 
C   C  C 
C   C  CK 
C   C  CK 
TT    TT   TT 
TT    TT   TT 







SP    SP    SP 
SP    SP    SP 
SP    SP    SP 
C   C  C 
C   C  CK 
C   C  CK 
TT    TT   TT 
TT    TT   TT 
TT    TT   TT 
 (Sumber : data primer penelitian, 2018) 
Keterangan :Suhu Rendah; SK = Suhu Kamar; ST = Suhu Tinggi; SP = Semi Padat; P = 
Padat; C = Coklat ; CK = Coklat Kehitaman; PK = Putih Kehitaman; TT = Tidak Tengik. 
 
         Pengamatan organoleptis yang dilakukan meliputi, bentuk, warna, bau 
sediaan krim yang dibuat. Pengamatan ini berkaitan dengan kenyamanan pada 
saat penggunaan suatu sediaan. Hendaknya suatu sediaan memiliki bau, warna 
dan bentuk yang menyenangkan bagi pengguna. 
         Hasil pengamatan organoleptis krim formula 1, 2, 3 pada minggu ke-0 
berbentuk semi padat dan tidak berbau tengik atau berbau minyak mawar dan 
berwarna coklat . Pada minggu ke-2 dan minggu ke-4 krim formula 1, 2, dan 3 
pada suhu kamar dan suhu dingin tidak mengalami perubahan. Sedangkan pada 
suhu tiggi formula 1, 2, 3 mengalami perubahan yaitu, pada formula 1bentuk 
menjadi padat, berwarna putih kehitaman, pada formula 2 dan 3 berbentuk semi 
padat dan berwarna coklat kehitaman pada formula 2 dan 3, dan berbau tidak 
tengik atau bau khas minyak mawar. Hal ini terjadi karena ketidakstabilan suhu 
pada oven sebagai tempat penyimpanan untuk suhu tinggi, sehingga krim 
mengalami perubahan bentuk dan warna, atau menjadi rusak. Warna krim pada 
formulasi sediaan krim ekstrak etanol kulit buah naga menjadi warna coklat 
muda hal ini dikarenakan senyawa antosianin dalam keadaan basa akan menjadi 




3. Pengujian homogenitas 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Homogenitas Formula Krim Ekstrak Etanol 
Kulit Buah Naga Merah (hylocereus polyrhizus) 
Mingu Homogenitas 
F1 F2 F3 




H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
H            H            H 
 (sumber : data primer penelitian, 2018) 
Keterangan : SR = Suhu Rendah; SK = Suhu kamar; ST = Suhu Tinggi; H = 
Homogen 
 
 Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah semua zat 
atau bahan sudah tercampur secara merata sehingga apabila diaplikasikan 
pada kulit dapat meresap atau masuk secara merata dengan konsentrasi 
yang telah ditentukan. 
  Dari hasil pemeriksaan homogenitas dari ketiga formula telihat 
bahwa pada formula 1, 2, 3 pada suhu kamar dan dingin semua homogeny 
atau telah tercampur secra merata tanpa adanya butiran-butiran halus. Pada 
formula 2 dan tinggi di suhu tinggi pada pemeiksaan homogen, sedangkan 
pada formula satu tidak homogen, terdapat pengendapan di dasar pot krim, 
hal ini karena pemisahan oleh suhu panas. 
4. Pengujian daya sebar 
 Pengujian daya sebar formula 1, 2, 3 dilakukan pada minggu ke-0,  
ke-2 dan ke-4  setalah formula telah dibuat. Pengujian daya sebar berkaitan 
dengan penyebaran krim saat di aplikasikan pada kulit. Semakin besar 
daya sebar krim semakin baik. Karena semakin luas juga kontak antara 
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kulit dan krim sehingga zat aktif yang terkandung dalam krim dapat 
tersebar dengan baik dan merata. 
Tabel 6.  Hasil uji daya sebar krim ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus Polyrhizus)  









































































































(sumber : data primer penelitian, 2018) 
Keterangan : F1 = Formula 1, F2 = Formula 2, F3 = Formula 3, TMS =  Tidak masuk 
syarat, MS = Masuk syarat  
 Dari hasil pengujian daya sebar yang didapat, pada minggu ke-0 
pengujian krim masuk syarat, tetapi ada juga terdapat beberapa formula 
yang tidak memasuki syarat daya sebar yaitu 5cm-7cm,  hal ini 
dikarenakan masa dari krim yang semi padat hingga mendekati padat, dan 
juga pada suhu penyimpanan suhu tinggi ketidakstabilan suhu pada oven 
yang menyebabkan krim mencair dan menggupal,atau memadat sehingga 
hasil daya sebar yang diberikan tidak masuk syarat yang ditetapkan. Hasil 
yang tidak memenuhi syarat juga dapat dipengaruhi oleh ketidaksesuaian 
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alat yang digunakan karena alat yang sesuai untuk digunakan pada 
pengujian daya sebar yang sebenarnya yaitu Ekstensometer. Hasil 
pengujian daya sebar dapat dilihat pada (lampiran 10), sehingga dalam 
mengaplikasikan kekulit harus lebih ditekan agar tersebar merata. 
5.  Pengujian viskositas krim 
        Pengujian viskositas krim formula 1, 2, 3 hanya dilakukan satu kali 
saja yaitu pada minggu ke-0. 
Tabel 7. Hasil uji viskositas krim ekstrak kulit buah naga merah 
(hylocereus polyrhizus) 
Kecepatan  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3  Rata – rata 
Formula 1 





























(Sumber : data primer penelitian, 2018) 
        Pengujian viskositas menggunakan viscometer dengan spindle nomor 
4 dengan kecepatan 20 rpm untuk setiap formula. Pengujian ini dilakukan 
pada awal setelah pembuatan krim. Berdasarkan hasil pengujian viskositas 
krim dengan syarat viskositas yaitu 2000-50000 cps, maka formula krim 1, 




Tabel 8. Hasil Pengujian Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga 
Merah I (Hylocereus polyrhizus) 
Uji   Suhu rendah Suhu kamar Suhu tinggi 
Formula 1 
Organoleptis  MS MS TMS 
Homogenitas  MS MS MS 
pH MS MS MS 
Daya sebar MS MS TMS 
Viskositas MS MS MS 
Formula 2 
Organoleptis  MS MS TMS 
Homogenitas  MS MS MS 
pH MS MS MS 
Daya sebar MS MS TMS 
Viskositas  MS MS MS 
Formula 3 
Organoleptis  MS MS TMS 
Homogenitas MS MS MS 
Ph MS MS MS 
Daya sebar MS MS TMS 
Viskositas  MS MS MS 
 (Sumber : data primer penelitian, 2018)  
 Keterangan : MS = Masuk syarat; TMS = Tidak masuk syarat 
 
        Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian krim 
ekstrak etanol kulit buah naga merah formula 1,2 dan 3 pada suhu kamar, 
suhu rendah, dan suhu tinggi meliputi pengujian organoleptis, pH, daya 
sebar, viskositas, dan homogenitas  memenuhi syarat yang ditentukan, 
hanya saja pada pengujian organoleptis pada formula 1,2, dan 3 suhu 
tinggi mengalami perubahan warna akibat ketidak stabilan suhu pada oven.  
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1.  Krim ekstrak etanol kulit buah naga merah memenuhi karakteristik 
krimyang baik meliputi, homogenitas, daya sebar, viskositas, pH, 
organoleptis. 
2. Krim ekstrak etanol kulit buah naga merah stabil pada penyimpanan suhu 
rendah dan suhu kamar, sedangkan pada suhu tinggi tidak stabil karena 
mengalami perubahan warna, seperti pada formula satu berwarna putih 
kehitaman, sedangkan 2 dan 3 berwarna coklat kehitaman. 
B. Saran 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang aktifitas 
antioksidan pada krim kulit buah naga merah (Hylocereus sp. Dan juga 
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Buah Naga Merah 
Determinasi  








Buah Naga Merah 
Dengan menggunakan metode 
maserasi dan menggunakan 
pelarut etanol 70% 
Perhitungan rendemen ekstrak 








Kulit Buah Naga 
Uji Organoleptis  
Uji homogenitas 







Lampiran 4. Preparasi sampel dan ekstrasi ekstrak etanol kulit buah naga 
merah 
  
Gambar 2. Buah naga yang           Gambar 3. Perajangan kulit  Gambar 4. Serbuk simplisia     
Sudah matang   buah naga merah 
                        












Lampiran 5. Perhitungan rendemen ekstrak kulit buah naga merah 
Bobot penimbangan simplisia : 250 gram 
Bobot cawan : 75,66 g 
Bobot cawan + ekstrak : 94,49 gram 
Bobot ekstrak = 94,49 – 75,66 = 18,83 g 
% rendemen = 
     
   












Lampiran 6. Hasil Uji Kadar Air Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
(hylocereus sp.) 
Replikasi pengujian Hasil pengujian 
Replikasi 1 3,73 %L 
Replikasi 2 4,16 %L 
Replikasi 3 3,05 %L 
Rata-rata 3,64 %L ± 0,55 

















Lampiran 7.  Pengambilan Bahan 
Ekstrak Kulit Buah Naga 
0,7%  = 
   
   
              
9. Formula 1 menggunakan basis cold cream 
a. Cetaceum  
12,5 g = 
    
   
                    
       
   
             
Dilebihkan 20% = 
  
   
               maka 4,96 + 24,82 g = 29,78 g 
b. Cera alba 
12 g = 
  
   
                  
       
   
       11,91% 
Dilebihkan 20% = 
  
   
                 maka 4,76 + 23,83 g = 28,59 g 
c. Paraffin Liquidum 
bj = g/ml, bj paraffin liquidum =0,870- 0,890 
g = ml × bj = 56 ml × 0,870 = 48,72 g 
48,72 g =
     
   
                
       
   
               
Dilebihkan 20% = 
  
   
          19,15 g, maka 19,15 + 95,75 g = 114,9 g 
d. Natrium tetraborat 
0,5g = 
   
   
                , 
      
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   




 e. Metil Paraben 
0,02% - 0,1% = 
    
   
                
= 
       
      
                
    
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   
               , maka 0,006 + 0,03 g =0,036 g 
f. Oleum rosae  
3gtt 
g.  Aquades  
200   (1,4+29,78+28,59+114,9+1,19) 
200 – (175,86) = 24,14 ml  
10. Formula 2 menggunakan basis vanishing cream 
a.  Asam Stearat  
142 g = 
   
    
                
     
   
               
Dilebihkan 20% = 
  
   
               maka 4,01 + 20,08 g =24,09 g 
b. Gliserin  
100 g =
   
    
                
     
   
            
Dilebihkan 20% =
  
   
                 maka 3,95 + 19,78 g =23,73 g 
c. Natrium tetraborat 
2 g = 
 
    
                 
    
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   
                maka 0,07 + 0,39 g = 0,46 g 
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H. Metil Paraben 
0,02% - 0,1% = 
    
   
                
= 
       
      
                
    
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   
               , maka 0,006 + 0,03 g =0,036 g 
I. Trietanolamin  
10 g = 
  
    
                 
    
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   
                maka 0,39 + 1,97 g = 2,36 g 
J. Oleum rosae 
3 gtt 
K. Aquades  
200 – (1,4+24,09+23,73+0,46+2,36+0,03) 
=147 ml 
1. Formula 3 menggunakan basis modifikasi formula standar pada Rieger 
a. Asam Stearat 
3,5% = 
   
   
            
Dilebihkan 20% =
  
   
          maka 1,4 + 7 g = 8,4 g 
b. Setil alcohol  
2% = 
 
   
           
Dilebihkan 20% = 
  
   
          maka 0,8 + 4 g = 4,8 g 
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c. Propil Paraben 
0,02% = 
    
   
               
Dilebihkan 20% = 
  
   
               maka 0,008 + 0,04g = 0,048 g 
d. Trietanolamin  
3% = 
 
   
           
Dilebihkan 20% = 
  
   
            maka 1,2 + 6 g = 7,2 g  
e. Metil Paraben 
0,1% = 
   
   
             
Dilebihkan 20% = 
  
   
            maka 0,4 + 0,2 g = 0,24 g 
f. Gliserin  
10% = 
  
   
            
Dilebihkan 20% = 
  
   
        maka 2 + 20 g = 22 g 
g. Oleum rosae  
4 gtt 
h. Aquades  
200 ml – (1,4+8,4+4,8+0,048+7,2+0,24) 





Lampiran 8. Pengujian Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 
        
Gambar 11.Pembuatan krim ekstrak kulit buah naga merah 
           
    
     Gambar 12. Uji Viskositas Gambar 13. Uji pH krim        Gambar 14. Uji Daya Sebar  
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Gambar 15. Uji Homogenitas  Gambar 16. Penyimpanan suhu kamar 
   
Gambar 16. Penyimpanan suhu tinggi   Gambar 17. Penyimpanan suhu rendah
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Lampiran 9. Uji Organoleptis Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah (hylocereus sp.) 
Formul
a  
Replikasi  Penyimpanan  pengamatan Minggu ke 

















































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 10. Hasil Uji Homogenitas Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga 
Merah (hylocereus sp.) 
Formula Replikasi Penyimpanan Minggu ke 





























































































































Lampiran 11. Hasil Uji pH Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah (hylocereus sp.) 
1. Formula 1 
Suhu 









Rata I II III I II III I II III 
SR 
7,9 7,9 7,9 
7,9 (±0)  
7,7 7,7 6,8 
7,4   
(±0,51) 
6 6 6 
6             
(±0) 
SK 
7,9 7,9 7,9 
7,9 (±0) 
7,5 8,0 7,0 7,5 
(±0,5) 
5 5 5 
5   (±0) 
ST 
7,9 7,9 7,9 
7,9 (±0) 
8,0 7,4 7,5 7,6 
(±0,32) 
6 6 6 
6    (±0) 
 
2.  Formula 2 
Suhu 









Rata I II III I II III I II III 
SR 
7,2 7,2 7,2 7,2    
(±0) 
7,2 7,3 7,2 7,2 
(±0,05) 
7 8 6 
7      (±1) 
SK 
7,2 7,2 7,2 
7,2  (±0) 
7 7,2 7,3 7,1 
(±0,15) 
6 6 6 
6      (±0) 
ST 
7,2 7,2 7,2 
7,2  (±0) 
7,2  7,3 7,2 7,2 
(±0,05) 
7 7 7 
7      (±0) 
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3. Formula 3 
 
Suhu 









Rata I II III I II III I II III 
SR 
7,7 7,7 7,7 7,7    
(±0) 
7,8 8 7,3 7,7 
(±0,36) 
7 8 7 7,3 
(±0,57) 
SK 
7,7 7,7 7,7 
7,7  (±0) 
8 7,9 7,8 7,9 
(±0,1) 
8 8 8 8       
(±0) 





Lampiran 12. Hasil Uji Daya Sebar Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah (hylocereus sp.) 
 
1. Formula 1 Suhu Rendah 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
6 5,8 5,5 5,7 
(±0,25) 
5  5 4,5 4,8 
(±0,28) 
100 g 
6 6 6 
6   (±0) 
6,5 6 6 6,1 
(±0,28) 
6 6,5 5 
5 (±0,76) 
2. Formula 2 Suhu Rendah 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5 5 5 
5     (±0) 
5 5,3 5 5,1 
(±0,17) 
5 5 5 
5      (±0) 
100 g 
5,5 5,5 5,5 5,5    
(±0) 
5,5 5,5 6 5,6 
(±0,28) 
5,5 6 5,5 5,6 
(±0,28) 
3. Formulula 3 Suhu Rendah 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5 5 5 
5      (±0) 
5 5,5 5 5,1 
(±0,28) 





5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
5,5 6,2 5,5 5,7 
(±0,40) 
6,5 6 6,5 6,3 
(±0,28) 
 
4. Formula 1 Suhu Kamar 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
5 5,5 5 5,1 
(±0,28) 
5 5 5 
5     (±0) 
100 g 
6 6 6 
6    (±0) 
5,5 6,2 5,5 5,7 
(±0,40) 
5,5 6 6 5,16 
(±0,28) 
5. Formula 2 Suhu Kamar 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5 5 5 
5    (±0) 
5,5 5 5,5 5,3 
(±0,28) 
5,5 5 5 5,16 
(±0,28) 
100 g 
5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
6 5,5 5,7 5,7 
(±0,25) 
6 6,5 5,5 
6 (±0,5) 
6. Formula 3 Suhu Kamar 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5 5 5 
5     (±0) 
5 5,5 5 5,16 
(±0,28) 





5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
5,5 5,7 5,5 5,5 
(±0,11) 
5,5 6,5 6 
5,8 (±0,5) 
7. Formula 1 Suhu Tinggi 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5,5 5,5 5,5 
5,5 (±0) 
4,3 4,2 4 4,1 
(±0,15) 
4 4 4 
4    (±0) 
100 g 
6 6 6 
6    (±0) 
6,2 6,2 5,7 6,3 
(±0,28) 
5 5,5 5 5,16 
(±0,28) 
8. Formula 2 Suhu Tinggi 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 
5,5 5,5 5,5 
5,5 (± 
4,1 4,3 4 4,13 
(±0,15) 
3,5 3,7 3 3,4 
(±0,36) 
100 g 
5 5 5 
5    (±0) 
6,0 6,5 5,5 
6 (±0,28) 
4,3 4,3 3 3,9 
(±0,75) 
9. Formula 3 Suhu Tinggi 
Timbangan 









Rata I II III I II III I II III 
50 g 5 5 5 5    (±0) 4,5 4,5 4,5 4    (±0) 4 4 4 4    (±0) 
100 g 5,5 5,5 5,5 5,5 (±0) 6,5 6,5 6,5 6,5  (±0) 4 4,5 5 4,5 (±0,5) 
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Lampiran 13. Hasil Uji Viskositas Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga 
Merah (hylocereus sp.) 



















































Lampiran 14. Surat selesai penelitian 
 
 
 
